


Di sebuah kota yang tenang, ada tiga sahabat: Sam,
Leo, dan Max. Mereka sangat suka dengan teka-teki. 



Suatu hari, mereka menemukan sebuah puzzle unik
yang tidak memiliki gambar, hanya terdiri dari

potongan-potongan berwarna-warni.



Sam bilang, "Yuk,
kita selesaikan
teka-teki ini!"



Setiap bagian terdiri dari satu kata—kebaikan,
berbagi, membantu. Mereka tidak tahu apa
yang akan diungkapkan oleh teka-teki itu.



Sam mulai dengan sepotong kain
berwarna biru yang bertuliskan

"kebaikan". 



Leo menemukan potongan kuning
yang bertuliskan "bantu," 



dan Max menemukan sepotong
merah yang bertuliskan "berbagi".



Mereka menggabungkan potongan-potongan itu. Teka-
teki itu menunjukkan gambar teman-teman yang saling

mendukung, berbagi mainan, dan tersenyum.



Leo tersenyum, "Itu adalah
teka-teki kebaikan!"



Mereka menyadari hal
yang sangat penting.

Kebaikan itu seperti
puzzle; saat Anda

membantu, berbagi,
dan peduli pada orang

lain, itu akan
menciptakan

gambaran
persahabatan

yang indah.



Sejak saat itu, mereka menyadari bahwa kebaikan
itu seperti menyusun puzzle. Setiap tindakan baik

yang mereka lakukan saling melengkapi,
menjadikan dunia lebih cerah dan bahagia.



Mereka berjanji untuk menyelesaikan teka-teki
kebaikan setiap hari dengan cara membantu,

berbagi, dan peduli kepada orang lain.




